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ABSTRAK 

Latar belakang: Imunisasi dasar lengkap sangat diperlukan guna meningkatkan dan menjaga kesehatan anak. 
Kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar lengkap dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian ini dilakukan 
guna mengetahui faktor determinan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar lengkap. Metode: Lokasi 
penelitian ini di Desa Kajhu, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar dengan desain cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Desember 2023  Sebanyak 185 ibu yang memiliki anak usia >12 
bulan menjadi populasi dalam penelitian ini. Besar sampel dalam penelitian ini yakni 65 ibu yang dipilih dengan teknik 
purposive sampling. Variabel bebas pada penelitian ini meliputi pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dukungan 
petugas kesehatan, sedangkan sebagai variabel bebas yakni kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar 
lengkap pada anak. Data diambil menggunakan kuesioner yang valid dan reliabel. Uji Chi-square dilakukan untuk 
analisis bivariat. Hasil: Uji Chi-square menunjukkan ada hubungan pengetahuan (p-value 0,000), sikap (p-value 
0,000), dukungan keluarga (p-value 0,000), dan dukungan petugas kesehatan (p-value 0,001) dengan kepatuhan 
ibu dalam pemberian imunisasi dasar lengkap pada anak. Kesimpulan: Faktor determinan kepatuhan ibu dalam 
pemberian imunisasi dasar lengkap pada anak meliputi  pengetahuan, sikap, dukungan keluarga dan dukungan 
petugas kesehatan. Sangat diperlukan upaya khususnya dari pemangku kebijakan untuk meningkatkan edukasi 

kesehatan kepada ibu seperti manfaat dan pentingnya imunisasi dasar lengkap pada anak. 

Kata Kunci: sikap, dukungan keluarga, dukungan petugas kesehatan, pengetahuan 
  

ABSTRACT 

Background: Complete basic immunization is essential to improve and maintain children's health. Maternal 
compliance in providing complete basic immunization is influenced by many factors. This study was conducted to 
determine the determinant factors of maternal compliance in providing complete basic immunization. Method: The 
location of this study was in Kajhu Village, Baitussalam District, Aceh Besar Regency with a cross-sectional design. 
A total of 185 mothers who had children aged >12 months became the population in this study. The sample size in 
this study was 65 mothers selected using a purposive sampling technique. Data were taken using a valid and reliable 
questionnaire. The Chi-square test was conducted for bivariate analysis. Results: The Chi-square test showed a 
relationship between knowledge (p-value 0.000), attitude (p-value 0.000), family support (p-value 0.000), and health 
worker support (p-value 0.001) with maternal compliance in providing complete basic immunization to children. 
Conclusion: Determinant factors of maternal compliance in providing complete basic immunization to children include 
knowledge, attitude, family support and health worker support. Efforts are needed, especially from policy makers, to 
improve health education for mothers, such as the benefits and importance of complete basic immunization for 
children. 
 
Keywords: attitude, family support, health worker support, knowledge

  PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan suatu tindakan 

pencegahan memberikan kekebalan tubuh 

terhadap penyakit tertentu melalui vaksin. 

Vaksin mengandung zat yang akan 
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merangsang sistem kekebalan tubuh untuk 

mengenali dan melawan penyakit yang 

diinginkan. Imunisasi sangat penting 

dilakukan pada bayi karena sistem kekebalan 

tubuh bayi masih berkembang, selain itu 

tujuan utama dari imunisasi untuk mencegah 

infeksi dan melindungi anak dari penyakit 

infeksi yang bisa menyebabkan komplikasi 

serius atau bahkan kematian (1). 

Imunisasi dasar merupakan salah satu 

bentuk upaya kesehatan yang efektif dalam 

menurunkan angka morbiditas serta 

mortalitas bayi dan anak (2). Morbiditas dan 

mortalitas pada bayi serta anak dapat dicegah 

dengan cakupan imunisasi yang tinggi dan 

merata, khususnya pada bayi serta balita. 

World Health Organisation dan Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia dalam 

program pengembangan imunisasi 

menetapkan cakupan imunisasi dasar 

meliputi Hepatitis B, Difteri-Tetanus-Pertussis 

(DPT), Bacillus Calmette Guerin (BCG), Polio 

dan Campak (3). 

Terdapat sekitar 20 juta anak di dunia 

pada tahun 2021 dan 2022 yang belum 

mendapatkan imunisasi dasar lengkap. Untuk 

mencapai kekebalan komunitas atau herd 

immunity, diperlukan cakupan imunisasi 

dasar yang tinggi, yaitu sekitar 95% (4). Data 

menunjukkan bahwa sebanyak 65 negara 

memiliki cakupan imunisasi dasar di bawah 

target global yang ditetapkan sebesar 90% 

(5). Pada tahun 2021 persentase imunisasi 

dasar di Indonesia sebesar 83,3%, tahun 

2022 mengalami sedikit peningkatan sebesar 

84,2%. Namun dari data tersebut 

menunjukkan bahwa imunisasi dasar belum 

mencapai target renstra sebesar 93,6%. 

Diketahui bahwa provinsi cakupan imunisasi 

dasar yang tertinggi yaitu Sulawesi Selatan 

(100,0%), Bali (98,8%), Nusa Tenggara Barat 

(95,5%) dan DI Yogyakarta (95,3%), 

sedangkan provinsi dengan capaian terendah 

yaitu Aceh (42,7%) (6). 

Data dari Dinas Kesehatan Aceh, 

persentase angka imunisasi dasar lengkap 

pada tahun 2021 sebesar 42,7% dan 

mengalami penurunan pada tahun 2022 

sebesar 38,4%. Dari data tersebut maka 

persentase imunisasi dasar lengkap masih 

sangat jauh dari target yang dicanangkan 

pemerintah sebesar 93%. Adapun kabupaten 

yang memiliki persentase terendah yaitu Pidie 

(22%), Aceh Besar (32%) dan Pidie Jaya 

(38%). Kemudian kabupaten yang memiliki 

persentase tertinggi yaitu Aceh Tengah 

(98%), Langsa (94%) dan Aceh Selatan 

(91%) (7). 

 

METODE 

Penelitian berlokasi di Desa Kajhu 

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh 

Besar  dengan desain cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September-Desember 2023.  Populasi 

penelitian ini adalah seluruh ibu yang 

memiliki anak usia > 12 bulan sebanyak 185 

orang. Besar sampel penelitian dihitung 

menggunakan Rumus Slovin; rumus ini 

dipelajari dalam statistika untuk menentukan 

jumlah sampel minimum yang diperlukan 

dalam sebuah penelitian(8). Dengan rumus 

ini, sampel didapatkan sebanyak 65 orang 

yang dipilih secara  purposive. Variabel 

bebas pada penelitian ini meliputi 

pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, 

dukungan petugas kesehatan, sedangkan 

sebagai variabel bebas yakni kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi dasar lengkap 

pada anak. Instrumen penelitian adalah 

lembar kuesioner yang sudah reliabel 

dengan nilai Alpha Cronbach berkisar antara 

0.886 hingga 0.924. Analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji Chi-square. 

Penelitian ini layak secara etik berdasarkan 

ethical clearance (EC) No. 012309211 dari 

Komite Etik Penelitian Universitas Ahmad 

Dahlan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu berusia dewasa awal (60,0%). 

Sebagian besar ibu memiliki riwayat 

pendidikan tinggi (63,1%). Tabel tersebut 

juga menunjukkan bahwa mayoritas ibu 

tidak bekerja (72,3%). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Identitas Ibu 

 

 

 

Tabel 2 menginformasikan hasil uji Chi 

square didapatkan sig p-value = 0,000 yang 

bermakna bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan ibu dalam 

pemberian imunisasi dasar lengkap pada 

anak. Hasil nilai confidence interval 

didapatkan 6,843 – 479,339 dan nilai odd 

ratio 57,273. Hal ini berarti pengetahuan 

responden yang kurang baik beresiko 

57,273 kali lebih besar tidak patuh 

melakukan imunisasi dasar lengkap pada 

anak dibandingkan dengan responden yang 

berpengetahuan baik. 

 
Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Ibu dalam Pemberian                                

Imunisasi Dasar Lengkap pada Anak 

 

Hal ini berkaitan dengan penelitian 

dilakukan oleh Saudah (2020), didapatkan p-

value 0,000 sehingga ada hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan ibu 

terhadap pemberian imunisasi dasar pada 

bayi (9). Selanjutnya penelitian lainnya dari 

Simanjuntak (2020), didapatkan p-value 

0,002 sehingga ada pengaruh pengetahuan 

dengan kepatuhan ibu dalam pemberian 

imunisasi dasar (10). Kemudian penelitian 

Sapardi (2021), didapatkan p-value 0,000 

sehingga ada hubungan pengetahuan ibu 

dengan kepatuhan ibu dalam melakukan 

pemenuhan imunisasi dasar pada bayi usia 

0-12 bulan (11). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

ibu dalam pemberian imunisasi dasar. 

Pengetahuan menurut Notoatmodjo 

adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu.  Pengetahuan 

merupakan hal yang sangat utuh 

terbentuknya tindakan seseorang (over 

behavior). Perilaku yang didasari oleh 

 No Identitas Ibu Frekuensi (f) Persen (%)  

 1. Umur    

  Dewasa awal (26-35 tahun) 39 60,0  

  Dewasa akhir (36-45 tahun) 26 40,0  

  Total 65 100,0  

 2. Pendidikan    

  Tinggi (Sarjana/Diploma) 41 63,1  

  Menengah (SMA/MA) 21 32,3  

  Dasar (SD/SMP) 3 4,6  

  Total 65 100,0  

 3. Pekerjaan    

  Bekerja 18 27,7  

  Tidak bekerja 47 72,3  

  Total  65 100,0  

      

No Pengetahuan 

Kepatuhan Ibu 

OR 
(95%CI) 

p-
value 

Tidak 
Patuh 

Patuh Total 

f % f % f % 

1. Kurang baik 35 97,2 1 2,8 36 100,0 57,273 
(6,843 – 
479,339) 

0,000 

2. Baik 11 37,9 18 62,1 29 100,0 
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pengetahuan akan lebih langgeng dari pada 

perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan (12). Menurut Mubarak & 

Chayatin (2016), pengetahuan sangat 

berbeda dengan kepercayaan (beliefs), 

takhayul (superstition) dan penerangan yang 

keliru (misinformation). Pengetahuan adalah 

segala apa yang diketahui berdasarkan 

pengalaman yang didapatkan oleh setiap 

manusia (13). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bofarraj 

(2011) di Kota Al-Beida salah satu kota 

besar di Libya. Sebanyak 162 dari 200 ibu 

memberikan vaksinasi secara lengkap 

karena memiliki pengetahuan tentang 

perlunya imunisasi (14). Ibu-ibu dalam 

penelitian Kazibwe (2023) di Kakumiro, 

Uganda sebanyak 117 sampel 86 responden 

mengetahui tentang imunisasi anak dan 

penyakit yang dapat dicegah dengan 

imunisasi. Responden mengatakan bahwa 

anak mereka yang  sudah mendapatkan 

imunisasi lebih sehat dibandingkan dengan 

anak yang tidak diimunisasi (15). Penelitian 

yang dilakukan oleh GebreEyesus (2019) 

melibatkan 418 responden di Wadia 

Woreda, North East Ethiopia, menemukan 

bahwa 272 responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang imunisasi 

dan setuju untuk melakukan imunisasi 

lengkap kepada anak-anak mereka (16). 

Pemberian imunisasi dan vaksin pada 

anak adalah upaya penting untuk mencegah 

penyakit, sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2017. Meskipun kebijakan ini ada, 

pelaksanaan vaksinasi sering tidak efektif 

karena banyak orangtua yang belum 

memvaksin anak-anak mereka, disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman dan masalah 

biaya, meskipun ada jaminan BPJS. Oleh 

karena itu, orangtua perlu rutin memberikan 

vaksin, dan tenaga kesehatan harus aktif 

mendukung pelaksanaan imunisasi. 

Keberhasilan program ini bergantung pada 

persepsi dan motivasi orangtua, serta 

dukungan lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang mengungkapkan 

bahwa responden dengan pengetahuan 

yang kurang baik memiliki risiko jauh lebih 

besar untuk tidak patuh dalam melakukan 

imunisasi dasar lengkap dibandingkan 

dengan responden yang memiliki 

pengetahuan baik. Oleh karena itu, 

pemangku kebijakan perlu meningkatkan 

edukasi tentang imunisasi, memastikan 

akses vaksin, dan memberikan dukungan 

finansial. Dengan kolaborasi antara 

masyarakat, tenaga kesehatan, dan 

pemangku kebijakan, pelaksanaan 

imunisasi dapat menjadi lebih efektif (28). 

Hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan kepatuhan dalam pemberian 

imunisasi dasar lengkap pada anak dapat 

dijelaskan melalui Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 

Imunisasi dan Peraturan Walikota Banda 

Aceh Nomor 3 Tahun 2017. Kedua regulasi 

ini menekankan pentingnya edukasi kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran 

akan manfaat imunisasi dalam mencegah 

penyakit yang dapat dicegah melalui 

vaksinasi. Pengetahuan yang baik mengenai 

jadwal, manfaat, dan risiko jika imunisasi 

tidak lengkap dapat mendorong ibu untuk 

mematuhi program imunisasi. Di Banda 

Aceh, implementasi peraturan ini dilengkapi 

dengan kebijakan lokal yang mendukung 

aksesibilitas layanan imunisasi, sehingga ibu 

yang memiliki pengetahuan yang cukup 

cenderung lebih patuh dalam melaksanakan 

imunisasi dasar lengkap sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa uji Chi 

square mendapatkan sig p-value = 0,000. 

Hal ini  mengkonfirmasi bahwa ada 

hubungan sikap dengan kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi dasar lengkap 

pada anak. Hasil nilai confidence interval 

didapatkan 4,649 – 79,294 dan nilai odd ratio 

19,200 yang artinya sikap responden yang 

negatif beresiko 19,200 kali lebih besar tidak 

patuh melakukan imunisasi dasar lengkap 

pada anak dibandingkan dengan responden 

yang memiliki sikap positif. 
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Tabel 3. Hubungan Sikap Dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Imunisasi                           

Dasar Lengkap pada Anak 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Simanjuntak (2020), 

didapatkan p-value 0,000 sehingga ada 

hubungan sikap dengan kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi dasar (10). 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Saudah 

(2020), didapatkan p-value 0,000 sehingga 

ada hubungan sikap dengan kepatuhan ibu 

terhadap pemberian imunisasi dasar pada 

bayi (9). Penelitian Sapardi (2021) juga 

didapatkan p-value 0,000 sehingga ada 

hubungan sikap ibu dengan kepatuhan ibu 

dalam melakukan pemenuhan imunisasi 

dasar pada bayi usia 0-12 bulan (11). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya hubungan sikap 

dengan kepatuhan ibu dalam pemberian 

imunisasi dasar. 

Sikap dapat menuntun perilaku 

manusia yang akan bertindak sesuai 

kesadarannya. Sikap menjadi faktor penentu 

perilaku karena berhubungan dengan 

persepsi atau pandangan seseorang. Sikap 

pada umumnya dilakukan individu untuk 

memberikan tanggapan pada suatu hal. 

Sikap akan muncul dari seseorang individu 

terhadap objek yang kemudian 

memunculkan perilaku individu terhadap 

objek tersebut dengan cara-cara tertentu 

(19). Kesadaran dan sikap ibu sangat 

berperan penting dalam menentukan 

imunisasi dasar lengkap pada anak, karena 

adanya kesadaran yang positif mendukung 

ibu untuk memperhatikan kesehatan anak 

melalui upaya pemberian imunisasi dasar 

lengkap (11). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ndakia 

(2024) didapatkan bahwa orang tua di 

Mwanza memiliki sikap positif dengan ikut 

serta dalam proses imunisasi bagi anak-

anak mereka, hal ini dapat menjanjikan 

dalam keberhasilan program imunisasi (20). 

Hasil temuan di Ethiopia oleh Abegaz (2023) 

didapatkan bahwa ibu atau pengasuh yang 

memiliki sikap positif terhadap imunisasi 

memiliki kemungkinan untuk melakukan 

vaksinasi lengkap dibandingkan ibu atau 

pengasuh dengan sikap negatif (21). 

Penelitian yang dilakukan oleh Altuntaş 

(2022) di Turki, orang tua yang memiliki 

pengetahuan tentang vaksin, pentingnya 

vaksin, dan manfaat vaksin sebanding 

dengan sikap positif orang tua terhadap 

imunisasi (22). 

Surat Ar-Ra’d ayat 11 memiliki makna 

bahwa Allah SWT tidak akan mengubah 

suatu keadaan umat, kecuali jika mereka 

sendiri melakukan perubahan dalam diri 

(23). Peneliti yakin bahwa sikap dapat 

mempengaruhi perilaku kesehatan 

seseorang. Sikap menjadi faktor pendorong 

bagaimana seseorang berkeinginan kuat 

untuk berusaha pada suatu perilaku 

kesehatan. Untuk menghasilkan keinginan 

tersebut maka harus ada sikap yang positif 

dari individu. Sikap yang didapatkan ibu 

tentang imunisasi dasar akan 

mempengaruhi kepatuhan ibu dalam 

memberikan imunisasi dasar lengkap pada 

anaknya. Hal ini dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh anak serta dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Sikap ibu memiliki hubungan yang erat 

dengan kepatuhan dalam pemberian 

imunisasi dasar lengkap pada anak, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Walikota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2017. 

No 

 

Sikap 

Kepatuhan Ibu 

OR 
(95%CI) 

p-
value 

Tidak 
Patuh 

Patuh Total 

f % f % f % 

1. Negatif 36 92,3 3 7,7 39 100,0 19,200 
(4,649 – 
79,294) 

0,000 

2. Positif 10 38,5 16 61,5 26 100,0 
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Peraturan ini menggarisbawahi pentingnya 

peran aktif ibu dalam mendukung program 

imunisasi sebagai bagian dari upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat. Ibu 

dengan sikap positif terhadap imunisasi, 

seperti keyakinan akan manfaatnya dan 

kesadaran akan pentingnya melindungi anak 

dari penyakit menular, cenderung lebih 

patuh mengikuti jadwal imunisasi yang telah 

ditentukan. Dukungan pemerintah daerah 

melalui edukasi dan fasilitas layanan 

kesehatan turut membentuk sikap positif ini, 

sehingga cakupan imunisasi dasar lengkap 

di Aceh Besar untuk dapat terus meningkat 

dan memberikan perlindungan maksimal 

bagi anak-anak. 

Hubungan sikap dengan kepatuhan 

ibu dalam pemberian imunisasi dasar 

lengkap pada anak dapat dijelaskan 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 

dijelaskan bahwa imunisasi merupakan 

program wajib yang bertujuan melindungi 

anak dari penyakit menular dengan 

pemberian imunisasi dasar lengkap secara 

terjadwal. Sikap positif ibu, seperti 

memahami pentingnya imunisasi dan 

mempercayai keamanan vaksin, sangat 

memengaruhi kepatuhan terhadap 

peraturan ini. Sementara itu, Peraturan 

Walikota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2017 

juga mengatur pelaksanaan imunisasi di 

tingkat lokal dengan menyesuaikan 

kebutuhan masyarakat setempat. Peraturan 

ini mendorong kesadaran ibu melalui 

sosialisasi dan edukasi untuk mendukung 

cakupan imunisasi yang optimal. Kombinasi 

regulasi nasional dan lokal memperkuat 

pemahaman dan sikap positif ibu, sehingga 

meningkatkan kepatuhan dalam pemberian 

imunisasi dasar lengkap pada anak. 

Tabel 4 menunjukkan uji Chi square 

mendapatkan sig p-value = 0,000 artinya 

nilai α = < 0,05. Hal ini berarti ada hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi dasar lengkap 

pada anak. Hasil nilai confidence interval 

didapatkan 25,125 – 2649,317 dan nilai odd 

ratio 258,000 yang artinya responden yang 

tidak ada dukungan keluarga berisiko 

258,000 kali lebih besar tidak patuh 

melakukan imunisasi dasar lengkap pada 

anak dibandingkan dengan responden yang 

ada dukungan keluarga. 

 

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian                   
Imunisasi Dasar Lengkap pada Anak 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saudah (2020), didapatkan p-

value 0,022 sehingga ada hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu 

terhadap pemberian imunisasi dasar pada 

bayi (9). Selanjutnya penelitian lainnya 

dilakukan oleh Sapardi (2021), didapatkan p-

value 0,001 sehingga ada hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu 

dalam melakukan pemenuhan imunisasi 

dasar pada bayi usia 0-12 bulan (11). 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Simanjuntak (2020), didapatkan p-value 

0,012 sehingga ada hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan ibu dalam 

pemberian imunisasi dasar (10). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi 

No Dukungan 
Keluarga 

Kepatuhan Ibu 

OR 
(95%CI) 

p-
value 

Tidak 
Patuh 

Patuh Total 

f % f % f % 

1. Tidak 
mendukung 

43 97,7 1 2,3 44 100,0 258,000 
(25,125 – 
2649,317) 

0,000 

2. Mendukung 3 14,3 18 85,7 21 100,0 
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dasar. 

Dukungan keluarga merupakan suatu 

sikap atau kesadaran, tindakan dan 

penerimaan keluarga terhadap anggota 

keluarganya yang bersifat mendukung, siap 

memberikan pertolongan dan bantuan jika 

diperlukan. Dukungan keluarga menjadi 

salah satu bentuk interaksi yang didalamnya 

terdapat hubungan yang saling memberi dan 

menerima bantuan dan bersifat nyata yang 

dilakukan oleh anggota keluarga (suami, 

istri, saudara, mertua, orang tua) kepada ibu 

(24). 

Powellson (2024) di Mzimba Utara 

juga menemukan bahwa dukungan keluarga 

sangat mendorong ibu untuk melakukan 

imunisasi. Ketika ibu tidak bisa membawa 

anaknya mengikuti imunisasi maka 

suaminya dengan pengasuh yang akan 

membawa anak mereka ke fasilitas 

kesehatan untuk mendapatkan imunisasi 

sesuai jadwal (25). Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Godongwana (2021) di Afrika 

Selatan didapatkan bahwa para 

suami/pasangan dalam penelitian 

menunjukkan sikap yang kurang baik 

terhadap imunisasi ibu, hal ini sejalan 

dengan penelitian Williams tahun 2018 

terdapat keterlibatan ayah dan rumor di 

masyarakat memiliki pengaruh pada sikap 

Wanita terhadap imunisasi (26). 

Dukungan keluarga merupakan salah 

satu faktor penting untuk terwujudnya 

perilaku sehat. Keluarga yang percaya akan 

keuntungan pemberian imunisasi dasar bagi 

anak akan mendorong anggota keluarga 

untuk melakukan imunisasi dasar lengkap 

pada anak. Selain itu, keluarga yang 

menyetujui dan mendukung keputusan 

untuk menghindari anak dari penyakit akan 

mendorong lengkapnya imunisasi dasar 

yang diterima anak. Salah satu kunci 

keberhasilan imunisasi dasar pada anak 

adalah adanya dukungan dari keluarga (9). 

Dukungan keluarga memiliki peran 

yang signifikan dalam kepatuhan ibu 

terhadap pemberian imunisasi dasar 

lengkap pada anak, sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 

tentang Penyelenggaraan Imunisasi, yang 

menekankan pentingnya keterlibatan 

keluarga dalam proses imunisasi. Keluarga 

yang memberikan dukungan emosional, 

informasi, dan fasilitas yang memadai dapat 

meningkatkan motivasi ibu untuk 

memastikan anaknya mendapatkan 

imunisasi sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. Selain itu, Peraturan Walikota 

Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2017 juga 

berkontribusi pada penguatan program 

imunisasi di tingkat lokal, dengan 

memberikan kebijakan yang memfasilitasi 

dan mengedukasi masyarakat mengenai 

pentingnya imunisasi, sehingga 

meningkatkan kepatuhan ibu dalam 

melaksanakan imunisasi dasar lengkap 

pada anak. 

Keberhasilan program imunisasi tidak 

hanya berkontribusi pada peningkatan 

cakupan, tetapi juga berperan dalam 

menjaga imunitas masyarakat. Namun, 

rendahnya tingkat cakupan imunisasi 

seringkali disebabkan oleh minimnya 

dukungan dari keluarga dalam proses 

imunisasi anak, yang biasanya dipicu oleh 

kurangnya informasi mengenai imunisasi 

dasar untuk bayi dan balita (29). Sebagai 

unit terkecil dalam masyarakat, keluarga—

yang terdiri dari kepala keluarga dan 

anggota lainnya—memiliki peran penting 

dalam interaksi yang berkaitan dengan 

kesehatan. Ketika salah satu anggota 

keluarga mengalami masalah kesehatan, hal 

itu dapat berdampak pada seluruh anggota 

keluarga. Ini menunjukkan betapa 

strategisnya posisi keluarga sebagai pusat 

pelayanan kesehatan, di mana mereka 

berperan utama dalam menjaga kesehatan 

seluruh anggotanya (30). 

Dukungan dalam meningkatkan 

cakupan imunisasi tidak hanya datang dari 

keluarga, tetapi juga dari lingkungan luar, 

termasuk kader kesehatan, tenaga medis, 

dan pengaruh media, baik dalam bentuk 

cetak maupun elektronik (33). Informasi 
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yang akurat dalam keluarga merupakan 

salah satu faktor kunci dalam meningkatkan 

cakupan imunisasi dasar untuk bayi dan 

balita. Keluarga yang memperoleh informasi 

mengenai imunisasi melalui berbagai 

saluran dan penyuluhan dari tenaga 

kesehatan cenderung lebih efektif dalam 

memberikan dukungan yang dibutuhkan 

(29). Sari et al. (2022) menyebutkan bahwa 

dorongan untuk berdiskusi tentang 

keyakinan dan sumber informasi terkait 

imunisasi juga berfungsi sebagai dukungan 

sosial. Oleh karena itu, ibu yang 

mendapatkan dukungan dari anggota 

keluarganya lebih mungkin untuk 

memberikan imunisasi dasar secara lengkap 

kepada anaknya. 

Ilhami & Afif (2020) menunjukkan 

bahwa dukungan emosional dari keluarga, 

seperti pengingat mengenai jadwal 

imunisasi dan kesediaan untuk 

mendengarkan kekhawatiran ibu tentang 

efek imunisasi, dapat meningkatkan 

partisipasi dalam program imunisasi. Untuk 

mencapai keberhasilan, kebijakan imunisasi 

yang efektif perlu mempertimbangkan 

dukungan keluarga serta mengembangkan 

program penyuluhan yang lebih 

komprehensif guna meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi Masyarakat 

(33). 

Tabel 5 menunjukkan bahwa uji Chi 

square mendapatkan sig p-value = 0,001 

artinya nilai α = < 0,05. Hal ini 

mengkonfirmasi bahwa ada hubungan 

dukungan petugas kesehatan dengan 

kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi 

dasar lengkap pada anak. Hasil nilai 

confidence interval didapatkan 2,416 – 

159,574 dan nilai odd ratio 19,636 yang 

artinya responden yang tidak ada dukungan 

petugas kesehatan berisiko 19,636 lebih 

besar tidak patuh melakukan imunisasi 

dasar lengkap pada anak dibandingkan 

dengan responden yang ada dukungan 

petugas kesehatan. 

 
Tabel 5. Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan Dengan Kepatuhan Ibu dalam              

Pemberian Imunisasi Dasar Lengkap pada Anak 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Simanjuntak (2020), 

didapatkan p-value 0,000 sehingga ada 

hubungan dukungan petugas kesehatan 

dengan kepatuhan ibu dalam pemberian 

imunisasi dasar (10). Selanjutnya penelitian 

lainnya dilakukan oleh Saudah (2020), 

didapatkan p-value 0,001 sehingga ada 

hubungan dukungan petugas kesehatan 

dengan kepatuhan ibu terhadap pemberian 

imunisasi dasar pada bayi (9). Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Sapardi 

(2021), didapatkan p-value 0,000 sehingga 

ada hubungan dukungan tenaga kesehatan 

dengan kepatuhan ibu dalam melakukan 

pemenuhan imunisasi dasar pada bayi usia 

0-12 bulan (11). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan dukungan petugas kesehatan 

dengan kepatuhan ibu dalam pemberian 

imunisasi dasar. 

Petugas kesehatan merupakan orang 

yang bekerja aktif dan profesional dibidang 

kesehatan yang memerlukan kewenangan 

dalam melakukan upaya kesehatan (13). 

Tenaga kesehatan dalam melakukan 

tugasnya sebagai motivator memiliki ciri-ciri 

No Dukungan 
Petugas 

Kesehatan 

Kepatuhan Ibu 

OR 
(95%CI) 

p-
value 

Tidak 
Patuh 

Patuh Total 

f % f % f % 

1. Tidak 
mendukung 

24 96,0 1 4,0 25 100,0 19,636 
(2,416 – 
159,574) 

0,001 

2. Mendukung 22 55,0 18 45,0 40 100,0 
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yang perlu diketahui yaitu melakukan 

pendampingan, menyadarkan, dan 

mendorong kelompok untuk mengenali 

masalah yang dihadapi dan dapat 

mengembangkan potensinya. Dukungan 

tenaga kesehatan yang baik terhadap 

pasien dipengaruhi oleh kesabaran petugas 

kesehatan akan profesionalisme kerja 

sangat mempengaruhi perilaku ibu untuk 

patuh dalam pemberian imunisasi dasar 

lengkap pada anak (10). 

Komunikasi yang efektif dari petugas 

layanan kesehatan dalam mencapai 

cakupan vaksinasi sangat diperlukan pada 

populasi yang sulit dijangkau dan untuk 

membangun kepercayaan terhadap 

imunisasi di antara orang tua yang 

meragukan akan imunisasi (27). 

Membangun kepercayaan antara orang tua 

dan petugas kesehatan juga menjadi kunci 

dalam menghilangkan keraguan untuk 

melakukan imunisasi (22). Dukungan dari 

petugas kesehatan dapat mempengaruhi 

kepatuhan ibu dalam memberikan imunisasi 

dasar pada anak. Adanya dukungan dari 

tenaga kesehatan dapat meningkatkan 

kepatuhan ibu dalam memberikan imunisasi 

dasar pada anak. Tenaga kesehatan harus 

memberikan dorongan dan motivasi kepada 

ibu untuk patuh memberikan imunisasi dasar 

lengkap pada anak. 

Dukungan petugas kesehatan memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kepatuhan ibu dalam 

pemberian imunisasi dasar lengkap pada 

anak, sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 

Imunisasi dan Peraturan Walikota Banda 

Aceh Nomor 3 Tahun 2017. Kedua peraturan 

ini menekankan kewajiban imunisasi dasar 

lengkap untuk melindungi anak dari berbagai 

penyakit yang dapat dicegah melalui 

vaksinasi. Petugas kesehatan, dengan 

memberikan informasi yang tepat, edukasi 

yang kontinu, serta pemantauan imunisasi, 

dapat membantu ibu memahami pentingnya 

imunisasi dan mengatasi kekhawatiran yang 

mungkin timbul. Melalui dukungan yang 

konsisten, petugas kesehatan dapat 

mendorong ibu untuk mengikuti jadwal 

imunisasi secara tepat waktu, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada tercapainya 

tujuan perlindungan kesehatan anak yang 

lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Pengetahuan, sikap, dukungan 

keluarga, dan dukungan petugas kesehatan 

berhubungan dengan kepatuhan ibu dalam 

pemberian imunisasi dasar lengkap pada 

anak. Empat variabel tersebut merupakan 

determinan kepatuhan ibu dalam pemberian 

imunisasi dasar lengkap. Peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan penelitian 

dalam skala lebih besar atau dengan desain 

kualitatif untuk menggali data yang lebih luas 

dan dalam. Hal ini dapat bermanfaat untuk 

membantu menyediakan basis data bagi 

pemangku kebijakan guna perencanaan 

upaya promosi kesehatan dalam 

meningkatkan cakupan imunisasi dasar 

lengkap.  
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